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Abstrak 

Pemahaman siswa terhadap konsep keragaman budaya Indonesia masih tergolong 

rendah akibat dominasi metode pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan 

siswa secara aktif. Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan 

menerapkan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) guna 

meningkatkan pemahaman konsep keragaman budaya pada siswa kelas IV SDN 2 

Mamben Daya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan 

selama dua siklus dari Juli hingga Desember 2024. Subjek penelitian adalah 25 
siswa, terdiri dari 16 laki-laki dan 9 perempuan. Instrumen pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes pemahaman konsep, yang 

dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada keempat aspek yang diamati. Skor observasi aktivitas 

siswa meningkat dari 68 pada siklus I menjadi 86 pada siklus II. Skor wawancara 

meningkat dari 3,2 ke 4,5, dokumentasi dari 3,5 ke 4,7, dan nilai tes pemahaman 

konsep dari 70 ke 85. Temuan ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran serta 

meningkatkan pemahaman konseptual mereka terhadap keragaman budaya 

Indonesia. Kesimpulannya, penerapan model pembelajaran berbasis proyek efektif 

dalam meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Model ini 
layak dijadikan alternatif strategi pembelajaran tematik di sekolah dasar, terutama 

dalam materi yang membutuhkan eksplorasi dan keterlibatan aktif siswa. 

Kata Kunci: Project-Based Learning, Keragaman Budaya, Pemahaman Konsep, 

Sekolah Dasar, Pembelajaran Tematik. 

 

Abstract 

Students’ understanding of the concept of cultural diversity in Indonesia remains 

relatively low due to the dominance of conventional teaching methods that lack 

student engagement. To address this issue, this study aimed to apply the Project-
Based Learning (PjBL) model to enhance fourth-grade students’ conceptual 

understanding of Indonesian cultural diversity at SDN 2 Mamben Daya. The study 

employed a qualitative approach using Classroom Action Research (CAR) with the 

Kemmis and McTaggart model, conducted over two cycles from July to December 

2024. The research subjects consisted of 25 students, including 16 boys and 9 girls. 

Data collection instruments included observation, interviews, documentation, and 

concept understanding tests, which were analyzed both qualitatively and 

quantitatively. The findings revealed a significant improvement across all observed 

aspects. The observation scores of student activity increased from 68 in cycle I to 86 

in cycle II. Interview scores improved from 3.2 to 4.5, documentation scores rose 

from 3.5 to 4.7, and concept understanding test scores increased from an average of 

70 to 85. These results indicate that the project-based learning model fosters active 
student engagement and enhances their conceptual grasp of cultural diversity in 

Indonesia. In conclusion, the implementation of the project-based learning model 
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effectively enhances students’ cognitive, affective, and psychomotor skills. This 

model is a viable alternative teaching strategy for elementary thematic learning, 

particularly for subjects requiring exploration and active student involvement. 

 

Keywords: Project-Based Learning, Cultural Diversity, Conceptual 

Understanding, Elementary School, Thematic Learning. 

 

PENDAHULUAN 

 Indonesia dikenal sebagai negara dengan keragaman budaya yang sangat kaya, mencakup 

berbagai suku, bahasa, adat istiadat, dan tradisi. Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, 

khususnya pada materi keragaman budaya, masih ditemukan pendekatan yang kurang efektif dalam 

menanamkan pemahaman mendalam kepada siswa. Metode pembelajaran yang dominan bersifat 

konvensional dan berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat secara aktif 

dalam proses belajar (Risana et al., 2025). 

 Kondisi ini diperparah dengan minimnya penggunaan media dan sumber belajar yang 

kontekstual serta relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Akibatnya, siswa kesulitan mengaitkan 

materi pelajaran dengan realitas budaya di sekitarnya, yang berdampak pada rendahnya pemahaman 

dan apresiasi terhadap keragaman budaya Indonesia (Alifa et al., 2021). 

 Di SDN 2 Mamben Daya, permasalahan serupa juga terjadi. Observasi awal menunjukkan bahwa 

siswa kelas IV mengalami kesulitan dalam memahami konsep keragaman budaya Indonesia. Hal ini 

terlihat dari rendahnya hasil belajar dan kurangnya antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran 

pada tema tersebut (Ramadhani et al., 2023). 

 Permasalahan ini menuntut adanya inovasi dalam metode pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan mengaitkan materi pelajaran dengan konteks budaya lokal. 

Salah satu pendekatan yang potensial adalah model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 

Learning), yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung dan proyek nyata 

yang relevan dengan kehidupan mereka (Ramadhan & Hindun, 2023). 

 Menurut Thomas Markham (2011), Project-Based Learning (PjBL) adalah pendekatan 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

melalui proyek yang kompleks dan menantang, yang mencerminkan masalah dunia nyata. Pendekatan 

ini mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar dan mengembangkan keterampilan abad ke-21 

seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia juga mendukung penerapan PjBL dalam 

kurikulum nasional sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan relevansi materi 

dengan kehidupan siswa. PjBL dianggap efektif dalam mengembangkan kompetensi siswa secara 

holistik, termasuk aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Suarnadi et al., 2025). 

 Penelitian oleh Noviarini et al., (2024) menunjukkan bahwa penerapan PjBL pada materi 

keragaman budaya di sekolah dasar dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Siswa 

menjadi lebih aktif, kreatif, dan mampu mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman pribadi 

mereka (Noviarini et al., 2024). 

 Selain itu, penelitian oleh Sari dan Angreni, (2018) menemukan bahwa PjBL dapat 

meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran. Siswa yang terlibat dalam proyek-proyek 

berbasis budaya lokal menunjukkan peningkatan dalam pemahaman konsep dan keterampilan berpikir 

kritis (Sari & Angreni, 2018). 

 Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) yang terintegrasi dalam PjBL juga terbukti 

efektif dalam meningkatkan kolaborasi dan hasil belajar siswa, sebagaimana dikemukakan Yuliani, 

(2024) bahwa integrasi CRT dalam PjBL membantu siswa untuk lebih memahami dan menghargai 

keragaman budaya di lingkungan mereka (Yuliani, 2024). 
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 Dengan demikian, penerapan PjBL, terutama yang terintegrasi dengan pendekatan CRT, dapat 

menjadi solusi efektif untuk mengatasi permasalahan rendahnya pemahaman siswa terhadap 

keragaman budaya Indonesia. Model ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 

menumbuhkan sikap toleransi dan apresiasi terhadap keberagaman budaya (Sujarwo et al., 2024). 

 Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas PjBL dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa, sebagian besar studi tersebut berfokus pada mata pelajaran sains dan matematika. 

Penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan PjBL pada materi keragaman budaya di sekolah 

dasar masih terbatas(Ginting et al., 2024). 

 Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan di daerah perkotaan dengan akses 

sumber daya yang lebih baik. Studi tentang penerapan PjBL di daerah pedesaan atau terpencil, seperti 

di SDN 2 Mamben Daya, masih jarang dilakukan. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas 

dan adaptasi model PjBL dalam konteks yang berbeda (Taqiya et al., 2024). 

 Penelitian oleh Wijayanti et al., (2024) mengembangkan majalah berbasis PjBL yang terintegrasi 

dengan Profil Pelajar Pancasila untuk materi kekayaan budaya Indonesia (Wijayanti et al., 2024). 

Namun, penelitian ini lebih berfokus pada pengembangan media pembelajaran daripada penerapan 

langsung dalam proses pembelajaran di kelas. Studi oleh Arsana dan Sujana, (2024) mengembangkan 

lembar kerja peserta didik berbasis PjBL pada materi keragaman sosial dan budaya di Indonesia 

(Arsana & Sujana, 2024). Namun, penelitian ini belum mengkaji secara mendalam dampak penerapan 

PjBL terhadap pemahaman konsep keragaman budaya oleh siswa. Dengan demikian, terdapat 

kesenjangan dalam literatur mengenai penerapan PjBL untuk meningkatkan pemahaman konsep 

keragaman budaya Indonesia pada siswa sekolah dasar, khususnya di daerah pedesaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji efektivitas penerapan PjBL di SDN 2 

Mamben Daya. 

 Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan model PjBL dalam pembelajaran 

materi keragaman budaya di sekolah dasar yang berlokasi di daerah pedesaan. Pendekatan ini belum 

banyak diteliti sebelumnya, sehingga dapat memberikan kontribusi baru dalam bidang pendidikan 

dasar. Selain itu, penelitian ini mengkaji penerapan PjBL dalam konteks budaya lokal yang spesifik, 

yaitu budaya di Mamben Daya. Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih memahami dan menghargai 

keragaman budaya di lingkungan mereka sendiri, yang dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas 

pembelajaran (Matondang et al., 2025). 

 Teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky mendukung pendekatan 

PjBL, di mana siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. 

Dalam konteks ini, PjBL memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif dan kolaboratif, yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam (Farhin et al., 2023). Pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) yang dikembangkan oleh Geneva dan Gay juga mendukung integrasi 

budaya lokal dalam pembelajaran. Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan budaya siswa, CRT 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Fadillah & Listiawan, 2024). Dengan menggabungkan 

PjBL dan CRT, penelitian ini berupaya menciptakan model pembelajaran yang tidak hanya efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga relevan dengan konteks budaya lokal siswa. Hal ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan praktik pembelajaran di 

sekolah dasar, khususnya dalam materi keragaman budaya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek dalam meningkatkan pemahaman konsep keragaman budaya Indonesia pada siswa kelas IV di 

SDN 2 Mamben Daya. 

 

METODE 
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 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning). Pendekatan 

ini dipilih karena mampu menangkap dinamika pembelajaran secara langsung di dalam kelas serta 

memberikan ruang untuk refleksi dan perbaikan secara berkelanjutan selama siklus tindakan 

berlangsung (Girsang et al., 2024). 

 Desain penelitian yang digunakan adalah model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat 

tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, yang dilakukan secara berulang selama 

dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan berdasarkan hasil evaluasi dari siklus sebelumnya, sehingga 

memungkinkan adanya perbaikan strategi pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep keragaman budaya (Khasanah & Aswar, 2024). 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 2 Mamben Daya yang 

berjumlah 25 orang, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Karena jumlah siswa relatif 

kecil, seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh 

(census), di mana seluruh anggota populasi dijadikan subjek penelitian (Anandya & Werastuti, 2020). 

 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini terdiri dari lembar 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes pemahaman konsep. Lembar observasi digunakan untuk 

mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berbasis proyek berlangsung. Tes 

pemahaman konsep disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi dalam kurikulum dan 

bertujuan untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi keragaman budaya (Mei et 

al., 2020). 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif yang diperoleh dari observasi dan wawancara dianalisis melalui proses 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sementara itu, data kuantitatif dari hasil tes 

dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata, 

persentase ketuntasan, dan peningkatan skor antar siklus (Kurniawan et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL  

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus Skor Rata-rata Aktivitas Kategori 

Siklus I 68 Cukup 

Siklus II 86 Sangat Baik 

Sumber: Analisis data observasi tanggal 19-21 Juli 2024.  

 Data observasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aktivitas siswa setelah 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek. Pada siklus I, skor rata-rata aktivitas siswa adalah 68 

yang berada dalam kategori “cukup”. Setelah dilakukan perbaikan strategi pembelajaran di siklus II, 

skor meningkat menjadi 86 dan masuk dalam kategori “sangat baik”. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif siswa meningkat karena metode pembelajaran yang lebih partisipatif dan berpusat 

pada siswa. 

  

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Wawancara Guru dan Siswa 
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Siklus Skor Rata-rata Kualitatif Interpretasi 

Siklus I 3.2 / 5.0 Cukup Positif 

Siklus II 4.5 / 5.0 Sangat Positif 

Sumber: Analisis data wawancara 26 juli-14 desember 2024. 

 Wawancara dilakukan kepada guru dan beberapa siswa terpilih untuk mengetahui persepsi 

mereka terhadap model pembelajaran yang diterapkan. Pada siklus I, skor wawancara menunjukkan 

angka 3.2 dari skala maksimal 5.0, mencerminkan respons yang cukup positif namun masih 

menyisakan beberapa kendala teknis dan adaptasi. Pada siklus II, skor meningkat menjadi 4.5, 

menunjukkan bahwa baik guru maupun siswa mulai merasakan manfaat signifikan dari pembelajaran 

berbasis proyek, seperti peningkatan antusiasme, kerja sama, dan keaktifan dalam diskusi kelas. 

 

Tabel 3. Dokumentasi Aktivitas dan Produk Proyek 

Siklus Skor Keterlibatan Visual Kategori 

Siklus I 3.5 / 5.0 Baik 

Siklus II 4.7 / 5.0 Sangat Baik 

Sumber: Analisis data dokumentasi 26 juli-14 desember 2024. 

 Dokumentasi berupa foto, video, dan catatan guru menunjukkan adanya peningkatan kualitas dan 

kuantitas keterlibatan siswa dalam kegiatan proyek. Pada siklus I, keterlibatan visual siswa seperti 

dalam proses perencanaan, pembuatan produk budaya, dan presentasi mencatat skor 3.5 dari skala 5.0. 

Setelah evaluasi dan peningkatan strategi pembelajaran, skor meningkat menjadi 4.7 pada siklus II. 

Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL mendorong siswa untuk lebih kreatif, bekerja sama, dan 

merasa memiliki terhadap hasil karya mereka. 

 

Tabel 4. Hasil Tes Pemahaman Konsep Keragaman Budaya 

Siklus Nilai Rata-rata Ketuntasan Klasikal 

Siklus I 70 64% 

Siklus II 85 92% 

Sumber: Data olah diambil pada 26 juli-14 desember 2024. 

 Peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep keragaman budaya Indonesia terlihat jelas dari 

hasil tes formatif yang diberikan pada akhir setiap siklus. Pada siklus I, nilai rata-rata yang dicapai 

adalah 70 dengan tingkat ketuntasan klasikal 64%. Sementara pada siklus II, nilai meningkat menjadi 

85 dengan tingkat ketuntasan mencapai 92%. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa penggunaan 

model pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep yang kompleks 

karena melibatkan siswa secara langsung dalam eksplorasi dan penyajian budaya. 

 

Tabel 5. Hasil Penelitian Berdasarkan Jenis Instrumen Penilaian 

Jenis Data Siklus I Siklus II 

Observasi Aktivitas 68 86 

Wawancara (Skor Kualitatif) 3.2 4.5 

Dokumentasi (Keterlibatan) 3.5 4.7 

Tes Pemahaman Konsep 70 85 

Sumber: Data olahan yang dikumpulkan dari tanggal 26 Juli sampai dengan 14 Desember 2024. 

 Pada aspek observasi aktivitas siswa, terdapat peningkatan yang signifikan dari skor 68 pada 

siklus I menjadi 86 pada siklus II, menunjukkan peningkatan keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan persepsi guru dan siswa terhadap pembelajaran 

meningkat, dengan skor kualitatif naik dari 3,2 ke 4,5, mengindikasikan respons yang lebih positif 

terhadap model pembelajaran berbasis proyek. Dokumentasi yang dianalisis secara kualitatif 
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menunjukkan peningkatan skor dari 3,5 menjadi 4,7, yang mencerminkan peningkatan keterlibatan 

siswa dalam penyusunan proyek, pembuatan produk, dan presentasi. Pada tes pemahaman konsep, 

skor rata-rata siswa meningkat dari 70 menjadi 85, memperlihatkan efektivitas model pembelajaran 

dalam meningkatkan penguasaan materi tentang keragaman budaya Indonesia. Berikut adalah grafik 

hasil penelitian berdasarkan jenis instrumen penilaian yang mencakup observasi aktivitas, wawancara, 

dokumentasi, dan tes pemahaman konsep. 

 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Minat Baca Siswa dari Pra siklus ke Siklus 2 

 Grafik di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada seluruh aspek instrumen penilaian 

setelah penerapan model pembelajaran berbasis proyek. Aktivitas siswa berdasarkan observasi 

meningkat dari skor 68 pada siklus I menjadi 86 pada siklus II. Demikian pula skor hasil wawancara 

guru dan siswa meningkat dari 3,2 menjadi 4,5, menunjukkan penerimaan yang lebih positif terhadap 

model pembelajaran. Dokumentasi aktivitas dan produk siswa juga menunjukkan peningkatan 

keterlibatan dari skor 3,5 menjadi 4,7. Yang paling mencolok adalah peningkatan skor tes pemahaman 

konsep dari 70 menjadi 85, menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam penguasaan konsep 

keragaman budaya Indonesia. 

 

PEMBAHASAN 

 Penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) menunjukkan 

hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep keragaman budaya 

Indonesia. Berdasarkan hasil observasi, terjadi peningkatan aktivitas siswa dari skor 68 pada siklus I 

menjadi 86 pada siklus II. Hal ini mencerminkan peningkatan keterlibatan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru dan siswa juga menunjukkan peningkatan persepsi 

positif terhadap metode pembelajaran ini, dengan skor meningkat dari 3,2 menjadi 4,5. Demikian 

pula, dokumentasi aktivitas menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa dari skor 3,5 menjadi 4,7. 

Sementara itu, hasil tes pemahaman konsep menunjukkan peningkatan dari skor rata-rata 70 pada 

siklus I menjadi 85 pada siklus II. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan PjBL tidak hanya 

efektif dalam meningkatkan hasil kognitif, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap afektif 

dan psikomotorik siswa (Hasibuan & Syafrayani, 2024). 

 Temuan tersebut didukung oleh studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa PjBL efektif 

meningkatkan berbagai aspek pembelajaran siswa, termasuk kreativitas, motivasi, dan pemahaman 

konsep. Handayani et al., (2022) mengemukakan bahwa penerapan PjBL pada tema "Indahnya 

Keragaman di Negeriku" mampu meningkatkan kreativitas siswa secara signifikan (Handayani et al., 

2022)  . Selain itu, Maulana dan Mediatati, (2023) menjelaskan bahwa integrasi antara model PjBL 
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dan pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap budaya (Culturally Responsive Teaching) 

berkontribusi besar dalam meningkatkan hasil belajar dan kolaborasi siswa di dalam kelas  (Maulana 

& Mediatati, 2023). Dalam konteks ini, penelitian yang dilakukan di SDN 2 Mamben Daya 

menunjukkan hasil sejalan, di mana kolaborasi siswa dalam menyelesaikan proyek, penyusunan 

rencana, hingga presentasi akhir menunjukkan keterlibatan yang tinggi dan hasil belajar yang 

meningkat. 

 Ketika dibandingkan dengan studi sebelumnya, hasil penelitian ini memperkuat temuan  

(Rajagukguk, 2023) yang menemukan bahwa penerapan PjBL pada materi Indonsesiaku Kaya 

Budaya berhasil meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan (Rajagukguk, 2023). Penelitian ini 

juga sejalan dengan temuan Nursafitri dan Ansori, (2024) yang mengembangkan majalah berbasis 

PjBL terintegrasi profil pelajar pancasila, yang memberikan dampak positif terhadap pemahaman 

siswa terhadap kekayaan budaya lokal (Nursafitri & Ansori, 2024). Namun, yang membedakan 

penelitian ini adalah adanya peningkatan yang signifikan pada dimensi afektif dan persepsi siswa 

terhadap pembelajaran, yang belum banyak dijelaskan secara rinci dalam studi sebelumnya. Hal ini 

menandakan bahwa PjBL bukan hanya instrumen pedagogis yang mendukung pencapaian akademik, 

tetapi juga membentuk pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. 

 Implikasi dari temuan ini cukup signifikan bagi pengembangan strategi pembelajaran di sekolah 

dasar. Penggunaan PjBL memberikan peluang bagi guru untuk mendesain pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, kolaboratif, serta berbasis konteks kehidupan nyata. Temuan ini juga mendukung 

ide bahwa PjBL mampu membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi, 

komunikasi, pemecahan masalah, dan kreativitas yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi 

tantangan global (Rafik et al., 2022). Pembelajaran yang tidak hanya fokus pada hasil kognitif, tetapi 

juga mendorong keterlibatan emosional dan sosial, menjadikan PjBL sebagai pendekatan yang layak 

diterapkan secara luas. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) mampu 

meningkatkan pemahaman konsep keragaman budaya Indonesia pada siswa kelas IV SDN 2 Mamben 

Daya. Peningkatan ini terlihat dari berbagai instrumen yang digunakan, termasuk observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan tes pemahaman konsep, yang semuanya menunjukkan hasil yang lebih 

baik pada siklus II dibandingkan dengan siklus I. Model ini mendorong siswa untuk terlibat secara 

aktif, bekerja sama, dan mengembangkan kreativitas dalam menyelesaikan proyek yang relevan 

dengan konteks budaya Indonesia. 

 Model pembelajaran berbasis proyek tidak hanya berdampak positif pada hasil kognitif 

siswa, tetapi juga berkontribusi terhadap aspek afektif dan psikomotorik. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan motivasi, antusiasme, dan keterlibatan emosional siswa selama proses pembelajaran. 

Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi nilai-nilai budaya secara lebih 

mendalam melalui kerja kelompok, diskusi, dan presentasi. Dengan demikian, PjBL menjadi strategi 

yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan kontekstual, terutama dalam tema 

keragaman budaya yang membutuhkan pemahaman lintas perspektif. 

 Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan praktik 

pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam upaya mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam 

proses pembelajaran. Meskipun terdapat keterbatasan dari segi jumlah subjek dan konteks sekolah 

yang terbatas, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penerapan dan pengembangan model 

pembelajaran berbasis proyek secara lebih luas. Diharapkan ke depan, penelitian lanjutan dapat 
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dilakukan dengan cakupan yang lebih besar dan pendekatan metodologis yang beragam guna 

memperkuat temuan ini. 
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